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BAB IV 

KESIMPULAN 

Eksistensi Tari Persembahan Jambi di Kecamatan Pemayung 

Kabupaten Batang Hari merupakan sebuah kesenian yang erat kaitannya 

dengan kebiasaan dan adat istiadat kehidupan masyarakat itu sendiri. 

Eksistensi mengandung pengertian keberadaan dengan masyarakat yang 

menjadi fokus utamanya, dimana manusia tersebut beraktivitas dengan alam 

sekitar, diantaranya interaksi manusia dan masyarakat. Kepercayaan 

masyarakat terhadap Tari Persembahan turut menjadi alasan mengapa tari ini 

tetap eksis hingga saat ini serta tidak terlepas dari bagaimana tari ini 

difungsikan di lingkaran masyarakat, Tari Persembahan yang menjadi ekspresi 

dari rasa syukur dan kegembiraan masyarakat atas kedatangan tamu yang 

dihormati. 

Penelitian ini melihat Eksistensi dalam bentuk eksistensi estetis, 

eksistensi etis, dan eksistensi religius. Berdasarkan fenomena yang terjadi di 

Kecamatan Pemayung, pada kenyataannya Tari Persembahan Jambi masih 

eksis hingga saat ini di kalangan masyarakat Pemayung dan memiliki peranan 

yang sangat penting yaitu sebagai tari penyambutan tamu kehormatan, acara 

perkawinan adat, dan tarian pembuka suatu acara. Keberadaan suatu tarian 

tidak terlepas dari bagaimana tari persembahan selalu difungsikan sebagai 

tarian pembuka dengan segala makna dan filosofisnya, 
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Perkembangan Tari Persembahan Jambi terjadi seiring berjalannya 

waktu, terlihat pada salah satunya yaitu busana penari yang mengalami 

perkembangan atas dasar kreativitas tetapi tidak menghilangkan ciri khas dari 

busana adat tradisional Jambi. Terjadinya perkembangan tersebut tidak lepas 

dari masyarakat pendukungnya. Kelangsungan keberadaan tari ini pun 

tergantung dari usaha masyarakat untuk menggerakkan Tari Persembahan 

Jambi agar tetap eksis dan menjadikan tarian ini sebagai identitas sosial dan 

budaya masyarakat Melayu Jambi. 

Suatu kesenian dikatakan eksis ketika dilihat dari seberapa besar 

kesenian tersebut dipentaskan atau dipertunjukkan di hadapan publik. Dengan 

demikian, frekuensi pentas dapat dianggap sebagai salah satu ukuran eksistensi 

sebuah seni tari dalam masyarakat. Namun, penting juga untuk diingat bahwa 

keberlangsungan sebuah seni tidak hanya ditentukan oleh seberapa sering 

dipentaskan, tetapi juga oleh dukungan komunitas, pemeliharaan tradisi, dan 

pembaruan kreatif yang terus-menerus. 
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